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RINGKASAN 

 

Asuhan Gizi Klinik Pada Pasien P1102 Post Sc, Hipertensi Kronis dengan 

Preeklampsia Berat, Obesitas Grade I, dan Hipoalbumin di Ruang Rawat Inap 

Mawar RSUD dr. Soedono Provinsi Jawa Timur. Ferdiana Rikawati, NIM 

G42200626, Tahun 2023, 73 hlm, Program Studi Gizi Klinik, Jurusan Kesehatan, 

Politeknik Negeri Jember, Dessya Putri Ayu,. S.KM,. M.Kes (Dosen Pembimbing). 

Pelaksanaan magang Manajemen Asuhan Gizi Klini (MAGK) ini dilakukan 

selama 2 bulan dimulai pada tanggal 2 Oktober 2023-27 November 2023. Tujuan 

Pelaksanaan Magang ini mahasiswa mampu memahami dan melaksanakan 

Manajemen Asuhan Gizi Klinik yang meliputi assessment gizi, diagnosa gizi, 

intervensi gizi, monitoring dan evaluasi gizi, serta memberikan konseling gizi untuk 

pasien dengan kondisi medis umum. 

Preeklampsia merupakan suatu gejala pada ibu hamil ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah sistolik ≥ 140/90 MmHg dan tingginya kadar protein 

pada urine (proteinuria) yang sering muncul pada usia kehamilan ≥ 20 minggu. 

Faktor yang mempengaruhi preeklampsia salah satunya yaitu ibu hamil dengan 

riwayat hipertensi. Sectio Caesarea merupakan sebuah metode pembedahan untuk 

melahirkan bayi melalui penyayatan pada dinding abdomen dan uterus. Sectio 

caesarea (SC) dilakukan untuk membantu persalinan yang tidak bisa dilakukan 

secara normal akibat masalah kesehatan ibu, salah satunya yaitu preeklampsia berat. 

Kebutuhan paling utama yang harus dipenuhi oleh ibu post partum dengan luka 

sectio caesarea adalah pemenuhan gizi untuk meningkatkan sistem imun dan 

penyembuhan luka. Penatalaksanaan diet pada pasien post sectio caesarea atas 

indikasi preeklampsia berat dan hipoalbumin dapat dilakukan secara farmakologis 

dan non farmakologis yang diimplementasikan melalui asuhan gizi. Proses asuhan 

gizi dilaksanan sesuai dengan standar yaitu meliputi asesmen gizi, diagnosis gizi, 

intervensi gizi, serta monitoring dan evaluasi gizi (PERSAGI, 2019). 

 

 


